
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Tinjauan sistem informasi pelayanan kesehatan kerja: studi di Dinas
Kesehatan Pertamina tahun 1994 = Occupational health service
information system: study in Pertamina, 1994
Poppy Trisnawati E.S., author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=100197&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Dalam pembangunan memasuki era industrialisasi akan menyebabkan timbulnya masalah ketenaga kerjaan,

termasuk dampaknya terhadap kesehatan para pekerja. Untuk mengantisipasi hal tersebut perlu dipikirkan

adanya suatu sistem informasi kesehatan, dalam hal ini sistem informasi kesehatan kerja yang dapat

menunjang hal tersebut diatas. Sebagai contoh dipilih Pertamina, suatu BUMN yang dinyatakan sehat dan

telah lama menerapkan sistem informasi kesehatan kerja dilingkungannya.

Studi ini bermaksud untuk mendapatkan gambaran sistem informasi pelayanan kesehatan kerja di Pertamina,

bagaimana susunan organisasinya, pencatatan dan pengolahan data dan masalah yang timbul sehubungan

dengan kegiatan ini. Juga dilihat bagaimana penggunaan informasi yang tersedia di SIK kerjanya

sehubungan dengan fungsi manajemen dan program kesehatan keqia di Pertamina.

Dengan menggunakan rancangan yang bersifat observasional, dengan pendekatan kualitatif studi ini

mengumpulkan data primer dan sekunder. Data primer didapat dari informan( 10 orang ), direkam dalam

tape recorder, dan setelah ditulis dikonfirmasikan kembali ke informan tersebut. Data sekunder dikumpulkan

dari arsip yang ada di Dinas Kesehatan Pertamina.

Dari penelitian ini diperoleh informasi bahwa informasi yang dibutuhkan pada umumnya tersedia di SIK,

kecuali informasi tentang program promotif yang sebagian besar tersedia pada sistem informasi kesehatan

yang lain. Dalam hubungannya dengan fungsi manajemen, untuk fungsi perencanaan dari laporan yang

tersedia 40 % digunakan; sedangkan untuk fungsi penggerakan pelaksanaan 83 % digunakan dari SIK yang

ada Sehubungan dengan fungsi pengawasan, pengendalian dan evaluasi , 52, 63 % informasi didapat dari

SIK yang ada. Dalam hubungannya dengan program kesehatan kerja, dapat dijabarkan sebagai berikut

:<br>- Program promotif : informasi yang torsedia dalam SIK kerja belum dapat memberikan gambaran

yang menyeluruh.<br>- Program preventif : informasi yang tersedia dalam SIK kerja hanya memberikan

gambaran sebagian dari program preventit] tctapi tersedia di SIK yang lain.<br>- Program kuratif dan

Rehabilitatif : informasi yang dapat diperoleh dari SIK yang tersedia cukup lengkap dan rinci, karena pada

dasarnya banyak program kesehatan kerja di Pertamina yang bersifat kuratif.

Dari penelitian ini diharapkan dapat diambil sebagai contoh untuk mengembangkan suatu sistem informasi

kesehatan kerja di Departemen Kesehatan.

......

During industrialization era, man power problem will emerge, including its effect on the health of the

workers. To anticipate that problem, a health information system has to be developed, in this case on the

occupational health infomation system Pertamina has been chosen as a case, for it is agovemment owned

company that has been declared as healthy and which has applied occupational health infomation system in

its environment for a long time.

The aim of this study was to describe the occupational health service information system in Penamina, its

organization, data recording and management, and problem which arise from this activities. This study
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described also how the information from the system are used in relation with the management function and

occupational health program in Pertamina.

This was an obsetvational study, with qualitative approach, which collected primary and secondary data.

Primary data were given by informer, recorded with tape recorder, then writen and confirmed by the

informer. Secondary data were gathered from the archives ofthe Pertamina's Health Department.

This study revealed that the information needed generally were already existed in the occupational health

information system, with the exception ofthe information of promotive program. The laster could be found

in other health information system.

In its relation with management function, for planning function, 40 % ofthe report were used, while for

organizing 83 % of the data were used For monitoring, controlling and evaluation, 52.63 % of informations

were acquired from the occupational health system. In its relation with occupational health program, it could

be stated as follows:<br>- Promotive program : information from the occupational health system could not

yet give an over all picture.<br>- Preventive program : information nom the system could only give apartial

picture ofthe preventive program. However other information could be found in another health information

system<br>- Curative and rehabilitative program : complete and detailed information could be found in the

system, for most of the occupational health program in Pertamina in reality are curative.

It is hoped that this study could be used as an example to develope an occupational health information

system in the Department of Health.


